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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
Sl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ty : rabbana
e : najjaina
& . al-hagq
aal : al-hajj
I : nu”’imakh
e - “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 : ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

) dary b s : hum f7 rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Hasna, Nauvalia. 2025. “Analisis Penguasaan Maharah Kalam Siswa Kelas
Bilingual di MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Moh. Nurul Huda, M.Pd.l.

Kata Kunci: Maharah Kalam, Kelas Bilingual, Madrasah Tsanawiyah, Studi
Kasus.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berbicara
(maharah kalam) sebagai keterampilan produktif dalam pembel ajaran bahasa Arab,
khususnya pada kelas bilingual: yang dirancang untuk membiasakan siswa
menggunakan bahasa Arab secaraaktif. Namun, dalam pel aksanaannya penguasaan
berbicara siswa kelas bilingual belum berkembang secara merata. Perbedaan |atar
belakang siswa, tingkatl kepercayaan diri, serta keterbatasan latihan berbicara
menjadi permasal ahan yang mempengaruhi penguasaan maharah kalam.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi penguasaan maharah kalam siswa
kelas bilingual, faktor penunjang dan penghambat dalam pembel ajaran, sertasolusi
yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penguasaan berbicara bahasa Arab siswaditinjau dari aspek
ujaran, kosakata, gawa id, kelancaran, dan pemahaman, serta menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi dan solusi dalam meningkatkan maharah kalam siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuaitatif dengan jenis studi kasus
deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 7 bilingual M Ts S Hidayatul Athfal
Pekalongan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melaui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan maharah kalam siswa
berada pada kategori baik, dengan aspek ujaran, kosakata, dan pemahaman sebagai
kekuatan utama. Kendala masih ditemukan pada konsistensi penggunaan gawa ‘id,
kelancaran berbicara secara spontan, serta keberanian siswa dalam berbicara.
Faktor penunjang meliputi lingkungan kelas bilingual, interaks aktif guru dan
siswa, serta motivasi yang diberikan guru. Solusi yang dapat dilakukan berupa
pembiasaan berbicara bahasa Arab secara bertahap, latihan percakapan sederhana
berbasi skosakatayang telah dipel gjari, koreksi langsung yang bersifat membangun,
serta penciptaan suasana belgjar yang menyenangkan dan tidak menekan sehingga
meningkatkan kepercayaan diri siswa.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbicara (maharah kalam) adalah kemampuan seseorang
untuk mengucapkan kata-kata dengan jelas agar bisa menyampaikan ide,
pendapat, keinginan, atau perasaannya kepada orang lain. Dalam bahasa
Arab, keterampilan berbicara sangat penting karena termasuk dalam
kemampuan berbahasa yang bersifat” produktif, artinya digunakan untuk
menyampaikan pikiran, pengetahuan, atau informasi supaya orang lain bisa
memahaminya dengan bak (Farin et al., 12020). Untuk menguasai
keterampilan ini, peserta didik perlu menguasai kosakata, tata bahasa (nahwu
dan saraf), dan intonasi serta pengucapan (Syifani & Fauji, 2025). Selain itu,
maharah kalam tidak cukup hanya berlatih berbicara, tetapi juga perlu
memperhatikan intonasi, gestur, ekspresi wajah, dan pelafalan yang jelas. Hal
ini penting agar pesan tersampaikan dengan baik. Meskipun terlihat mudah,
keterampilan ini cukup kompleks dan memerlukan latihan yang konsisten
untuk dapat dikuasai secara efektif (Mufidah et al., 2022).

Sgaan dengan hal tersebut, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terdapat komponen-komponen utama yang menjadi indikator dalam menilai
kemampuan maharah kalam siswa. Komponen tersebut meliputi ujaran,
kosakata, qawa‘id (tata bahasa), kelancaran, dan pemahaman (Handriawan &
Nurman, 2021). Ujaran berkaitan dengan kegelasan dan kemampuan siswa

dalam menyampaikan ide secara lisan, sedangkan penguasaan pemahaman



berperan penting agar siswa dapat menyampaikan gagasan dengan tepat dan
bervariasi. Qawa‘id atau tata bahasa juga menjadi dasar penting agar kalimat
yang diucapkan sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang benar. Di samping
itu, kelancaran berbicara serta pemahaman terhadap topik pembicaraan turut
menjadi indikator utama yang mencerminkan sgauh mana siswa mampu
berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Arab. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap seluruh komponen tersebut penting bagi guru dalam
menyusun strategi pembelgaran yang mendukung pengembangan maharah
kalam secara menyeluruh.

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa
adalah melalui program kelas bilingual, yaitu kelas khusus atau program
pendidikan yang memanfaatkan dua bahasa sebagai alat komunikasi dalam
proses pembelgaran (Bunga et al., 2023). Pada era globalisas ini, kelas
bilingual mula  banyak digalakkan oleh beberapa sekolah. Tujuan
diterapkannya kelas bilingual dalam suatu sekolah adalah mengembangkan
kemampuan berbahasa baik dalam konteks akademik atau profesional,
persiapan untuk lingkungan kerja yang multikultural dan multibahasa,
meningkatkan kemampuan kognitif, dan meningkatkan prestasi akademik.
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang digjarkan di kelas bilingual.
Selain tujuan digjarkannya bahasa Arab adalah mempersigpkan siswa untuk
tantangan global juga sebagai bekal siswa dalam mempelgari literatur agama

Islam, baik dalam Al-Qur’an maupun dalam teks keagamaan lainnya.



Namun, meskipun bahasa Arab digjarkan dalam kelas bilingual, tingkat
pemahaman siswa, khususnya dalam maharah kalam atau keterampilan
berbicara, belum bisa dipastikan mencapa target yang sempurna. Hal ini
dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam pengucapan, perbendaharaan
kosakata, dan minat bahasa yang masih rendah. Selain itu, ada beberapa
faktor yang menyebabkan kelas bilingua ini belum mendapatkan hasil yang
optimal. Seperti kurangnya minat siswa terhadap bahasa Arab, lingkungan
sekolah yang kurang mendukung, dan kurangnya waktu serta faktor buku
gar dapat menjadi penghambat dalam proses pembel ajaran (Nurcahyaningtias
& Anggian, 2023).

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa secara umum siswa di
kelas bilingual tidak mengalami kendala yang berat, terbukti dari sebagian
siswa yang berhasil merah nila di atas KKM. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang belum mencapai target kemahiran berbahasa, baik
karena kemampuan- linguistik mereka kurang dominan maupun karena
kesulitan dalam membaca teks Arab, menulis dengan dikte, dan menyambung
huruf Arab (Mustofa, 2021). Hal ini sgjalan dengan temuan di MTs Al-Abror
Sidoarjo, di mana pembelgaran bahasa Arab khususnya maharah kalam
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, namun siswa tetap
mengalami hambatan, baik dari aspek linguistik seperti pengucapan dan
kosakata, maupun non-linguistik seperti lingkungan dan kurangnya dukungan

orang tua. Untuk mengatas masalah ini, sekolah mengadakan kegiatan BTQ



di luar jam pelgaran guna mendukung peningkatan kemampuan berbicara
siswa (Islamiyati & Ammar, 2023).

Kondis serupa juga menjadi perhatian di MTs S Hidayatul Athfal.
Kelas bilingual di sekolah ini dikenal sebagai wadah bagi siswa-siswa
unggulan, termasuk dalam bidang bahasa. Secara teori, siswa dalam kelas
bilingual seharusnya memiliki kemampuan berbicara bahasa Arab yang lebih
baik dibandingkan siswa di kelas reguler. Namun, anggapan tersebut masih
perlu dibuktikan melalui penelitian lebih lanjut. Berbaga faktor seperti
metode pengajaran, lingkungan berbahasa, dan motivas belgar dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan pembelgjaran maharah kalam di kelas
tersebut. Untuk itu, penelitian ini secara khusus memilih kelas 7 sebagai
fokus kajian. Kelas 7 berada pada fase awal adaptas terhadap sistem
pembelajaran bilingual, sehingga dinamika perkembangan keterampilan
berbicara, kendala yang dihadapi siswa, serta peran guru akan tampak lebih
nyata. Sementara itu, siswa kelas 8 dan 9. .umumnya sudah terbiasa dan
memiliki kemampuan yang lebih stabil, sehingga kurang merepresentasikan
proses awal pembentukan keterampilan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat penguasaan maharah kalam siswa kelas 7 bilingua di
MTs S Hidayatul Athfal, serta mengidentifikasi faktor-faktor penunjang dan
penghambat dalam penguasaan keterampilan berbicara bahasa Arab tersebut.
Melalui analisis ini, diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif

mengenal kondis pembelgjaran bahasa Arab di kelas bilingual, sekaligus
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dirumuskan solusi yang tepat dan aplikatif dalam mengatasi kendala yang

dihadapi siswa yang belum menguasai maharah kalam secara optimal. Oleh

karena itu, pendlitian ini berjudul: “Analisis Penguasaan Maharah Kalam

SiswaKelas Bilingual di MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan”.

Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang muncul terkait penguasaan maharah kalam siswa kelas

bilingual di MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan sebagai berikuit:

1

Kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas 7 bilingua di MTs S
Hidayatul Athfal belum sepenuhnya mencerminkan tujuan tersebut. Masih
terdapat varias tingkat penguasaan maharah kalam antar siswa yang
menunjukkan perlunya analisis |ebih mendalam.

Siswa kelas 7 sebagal peserta didik baru masih berada pada tahap adaptasi
terhadap sistem pembelgjaran bilingual, yang berdampak pada
ketidakstabilan kemampuan berbicara bahasa Arab serta munculnya
berbagai kendal a dalam penguasaan maharah kalam.

Terdapat sgumlah faktor yang diduga menjadi penunjang maupun
penghambat dalam penguasaan maharah kalam siswa, seperti lingkungan
berbahasa, metode pembelgaran, ketersediaan sarana pendukung, serta
motivasi dan kepercayaan diri siswa, namun-faktor tersebut belum
dijelaskan secaramendalam di MTs S Hidayatul Athfal.

Upaya pemecahan masalah terkait rendahnya penguasaan maharah kalam

siswa memerlukan perumusan solusi yang tepat dan kontekstual. Namun,



hingga saat ini belum terdapat kajian yang secara sSistematis
mengidentifikas solusi yang efektif untuk mengatasi faktor penghambat
dan mengoptimalkan faktor pendukung dalam pembelgaran maharah
kalam di kelas bilingual.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, peneliti membatasi kajian
pada analisis penguasaan maharah kalam siswa kelas 7 bilingual di MTs S
Hidayatul Athfal Pekalongan. Fokus penelitian ini diarahkan pada tiga aspek
utama, yaitu penguasaan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa yang
meliputi ujaran, kosakata, kelancaran, ketepatan struktur bahasa (qawa'id),
dan pemahaman; faktor-faktor penunjang dan penghambat yang
mempengaruhi penguasaan maharah kalam siswa, baik yang bersumber dari
lingkungan pembel ajaran, metode pembel gjaran, sarana pendukung, maupun
karakteristik siswa; serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatas
kendala dalam penguasaan keterampilan berbicara bahasa Arab di kelas
bilingual .

Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar penelitian lebih terarah dan
mendalam dalam mengkaji kondisi nyata pembelgaran bahasa Arab di kelas
bilingual, khususnya pada fase awal adaptasi siswa terhadap sistem
pembelgjaran dwibahasa, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam peningkatan penguasaan

maharah kalam siswa.



1.4 Rumusan Masalah
Merujuk pada pemaparan latar belakang di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat sejumlah permasalahan yang perlu ditelaah lebih lanjut. Oleh
karenaitu, rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penguasaan maharah kalam siswa kelas bilingual di MTs S
Hidayatul Athfal?

2. Faktor apa sgja yang .menjadi . penunjang dan penghambat dalam
penguasaan maharah kalam siswa kelas bilingual di MTs S Hidayatul
Athfal?

3. Bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala dalam
penguasaan maharah kalam siswa kelas bilingual di MTs S Hidayatul
Athfal?

1.5 Tujuan Penéelitian
Setiap penelitian dirancang dengan tujuan yang jelas dan spesifik.

Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Menganalisis bagaimana penguasaan maharah kalam siswa kelas bilingual
di MTs S Hidayatul Athfal.

2. Mengidentifikas dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi
penunjang dan penghambat dalam penguasaan maharah kalam siswa kelas

bilingual di MTs S Hidayatul Athfal.



3. Merumuskan solusi yang dapat diterapkan untuk mengatas kendala dalam
penguasaan maharah kalam siswa kelas bilingual di MTs S Hidayatul
Athfal.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian pembelajaran bahasa Arab, khususnya terkait
penguasaan maharah kalam siswakelas bilingual, serta memperkaya
khazanah kellmuan mengenai faktor- faktor penunjang dan
penghambat dalam keterampilan berbicara bahasa Arab.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens ilmiah bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji maharah kalam pada konteks
kelas bilingual, terutama dalam menguraikan solus pembelgaran
yang efektif untuk meningkatkan penguasaan keterampilan berbicara
pahasa Arab.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan referenss bagi guru bahasa Arab dalam memahami tingkat
penguasaan maharah kalam siswa kelas bilingual, serta dalam
mengidentifikasi faktor-faktor penunjang dan penghambat yang
mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, sehingga guru dapat

menerapkan solusi pembelgjaran yang lebih efektif dan kontekstual.



b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengenali kendala yang dihadapi dalam penguasaan maharah
kalam, serta mendorong peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan
keberanian siswa dalam berbicara bahasa Arab di kelas bilingual .
c. Bagi Madrasah
Hasil penelitian ini. diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam mengembangkan kebijakan
dan program pembelajaran bahasa Arab di kelas hilingual,
khususnya dalam menciptakan lingkungan berbahasa yang kondusif
serta menyediakan sarana pendukung yang menunjang peningkatan
maharah kalam siswa.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan sebagai calon
guru tentang. kondisi dan penguasaan maharah kalam siswa kelas
bilingual. Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan peluang untuk

penelitian lebih lanjut mengenai program kelas bilingual.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penguasaan maharah kalam
siswa kelas 7 hilingua MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan serta faktor
pendukung, penghambat, dan solusi dalam pembelgaran bahasa Arab, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Penguasaan maharahrkalam siswakelas 7 bilingual MTs S Hidayatul Athfal
Pekalongan secara umum berada pada kategori bailk dan menunjukkan
perkembangan yang positif, meskipun belum merata pada seluruh aspek.
Siswatelah mampu menyampaikan ujaran sederhana dal am konteks ta‘aruf
dengan struktur kalimat yang cukup runtut dan dapat dipahami. Aspek
pemahaman menjadi kekuatan utama, di mana sebagian besar siswamampu
menangkap makna percakapan sederhana dan merespons sesuai konteks.
Penguasaan kosakata dasar juga tergolong baik dan mendukung kelancaran
komunikasi lisan. Namun demikian, masih ditemukan kendala pada
konsistensi penggunaan gawa‘id dan kelancaran berbicara secara spontan,
terutama pada siswa yang memiliki rasa gugup dan keterbatasan kosakata.
Oleh karena itu, kemampuan berbicara siswa telah berkembang secara
positif, tetapi masih memerlukan pembiasaan dan latihan komunikatif yang
berkelanjutan.

2. Faktor penunjang dan penghambat penguasaan maharah kalam siswakelas

7 bilingual saling berkaitan dalam proses pembel gjaran bahasa Arab. Faktor
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penunjang meliputi lingkungan kelas bilingual yang komunikatif, interaksi
aktif antara guru dan siswa, motivas serta pendekatan personal dari guru,
dan metode pembelgaran yang menekankan praktik berbicara secara
bertahap. Lingkungan yang demikian mendorong siswa untuk Iebih berani
menggunakan bahasa Arab secara lisan. Di sisi lain, faktor penghambat
yang ditemukan antaralain rasamalu, gugup, dan takut salah saat berbicara,
keterbatasan kosakata, |lemahnya penguasaan gawa'id, serta kelancaran
berbicara yang masih rendah ketika dilakukan secara spontan. Selain itu,
keterbatasan waktu pembelgjaran dan minimnya kegiatan pendukung turut
membatasi intensitas latihan berbicara siswa. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat berbagai faktor yang mendukung, hambatan
linguistik dan psikologis mash memerlukan penanganan yang
berkelanjutan.

. Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatesi kendala penguasaan maharah
kalam 'siswa kelas. 7 bilingual adalah menciptakan suasana belgar yang
aman dan mendukung keberanian berbicara, memperkuat kosakata secara
bertahap dan kontekstual, serta menyederhanakan penerapan gawa‘id dalam
praktik berbicara. Peningkatan intensitas latihan berbicara melalui dialog
sederhana, kerja kelompok, dan interaks antar siswa perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan kegiatan pendukung di dalam
maupun di luar kelas, seperti simulasi percakapan dan kegiatan bilingual
nonformal, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kelancaran

dan kepercayaan diri siswa. Dengan solusi tersebut, penguasaan maharah
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kalam siswa diharapkan dapat berkembang secara lebih optima dan
berkesinambungan
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat terus meningkatkan penguasaan maharah
kalam dengan membiasakan diri menggunakan bahasa Arab secaralisan
dalam berbagal situasi, baik di. dalam maupun di luar kelas. Latihan
sederhana seperti.ta‘aruf, dialog singkat dengan teman, dan pengulangan
kosakata dalam kalimat sederhana dapat. membantu meningkatkan
kelancaran dan keberanian berbicara. Siswa juga disarankan untuk
memperkaya penguasaan mufradat secara bertahap agar lebih mudah
mengekspresikan ide secara lisan. Selain itu, sikap berani mencoba dan
tidak takut melakukan kesalahan perlu terus ditumbuhkan, karena
kesalahan merupakan bagian dari proses belgjar bahasa Dengan latihan
yang konsisten dan kepercayaan dirl yang baik, kemampuan berbicara

bahasa Arab siswadapat berkembang secara |ebih optimal.

5.2.2 Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan pembelgaran
maharah kalam dengan strategi yang komunikatif, kontekstual, dan
bervariasi. Berdasarkan temuan penelitian, latihan berbicaramasih perlu
ditingkatkan intensitas dan variasinya, misadnya melalui dialog
berpasangan, role play, permainan bahasa, dan simulas percakapan

sederhana. Guru juga disarankan untuk memberikan ruang yang lebih
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luas bagi siswa untuk berbicara secara spontan tanpa tekanan berlebihan
terhadap ketepatan gawa'id. Pemberian umpan balik yang bersifat
membangun dan memotivas perlu dipertahankan agar siswa tidak
merasa takut salah. Selain itu, pemanfaatan kegiatan pendukung seperti
pembiasaan berbahasa Arab di luar kelas dapat menjadi alternatif untuk
mengatasi keterbatasan waktu pembelgjaran di kelas.
5.2.3 Bagi Pendliti

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan-memperluas fokus kajian, balk pada keterampilan bahasa
Arab lainnya seperti istima’, gira’ah, dan kitabah, maupun pada faktor
afektif yang mempengaruhi keberanian berbicara siswa. Penelitian
lanjutan juga dapat dilakukan padajenjang pendidikan yang berbeda atau
dengan jumlah subjek yang lebih besar agar hasil penelitian menjadi
lebih komprehensif. Selain itu, peneliti- selanjutnya dapat mengkaji
efektivitas metode atau program pembelgjaran tertentu, seperti Arabic
Day, pembel ajaran berbasis proyek, atau kegiatan bilingual di luar kelas,
terhadap peningkatan maharah kalam. Dengan penelitian yang lebih
mendalam, diharapkan dapat diperoleh rekomendas yang lebih konkret

bagi pengembangan pembelgjaran bahasa Arab di sekolah bilingual.
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